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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitin ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dimana data yang dinyatakan dalam angka dan di analisis dengan teknik statistik.
Analisis kuantitatif menurut Danang Sunyoto (2012, p.30) adalah data yang berupa
angka-angka atau bilangan utuh maupun tidak utuh.

Metode penelitian menurut Tony Wijaya (2013, p.1) adalah ilmu yang mempelajari
cara atau teknik yang mengarahkan peneliti untuk memilih pola dan prosedur yang
sesuai dalam memperoleh data, menganalisanya, sampai dengan menyajikan laporan
dengan baik dan informasi. Dalam hal ini penelitian menggunakan metode Asosiatif
yaitu bentuk penelitian dengan menggunakan minimal dua variabel yang
dihubungkan. Metode asosiatif merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan
sebab akibat antara satu variabel independen (bebas) yaitu Disiplin (Xj), IKlim

Kerjasama (X;) dengan variabel dependen terikat yaitu Efektivitas Kerja (Y).

3.2 Sumber Data
1. Data Primer
Data atau informasi diperoleh melalui pertanyaan tertulis dengen
menggunakan kuesioner atau lisan dengan menggunakan metode wawancara.
Dalam Penelitian ini data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban
kuesioner yang dibagikan kepada pegawai di Dinas Kebersihan Dan
Pertamanan (Disbertam) Kota Bandar Lampung 85 pegawai. Adapun jenis
data primer yang digunakan oleh peneliti adalah data tentang pegawai Dinas
Kebersihan Dan Pertamanan (Disbertam) Kota Bandar Lampung Tahun 2017.

2. Data Sekunder
Penelitian ini juga menggunakan data-data dalam bentuk publikasi baik dari
lembaga-lembaga terkait. Data sekunder diperoleh dari kepustakaan,

pengamatan, hasil kegiatan perusahaan. Adapun jenis data sekunder yang
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digunakan oleh peneliti adalah data tentang kriteria penilaian efektivitas kerja
dan efektivitas kerja pegawai Dinas Kebersihan Dan Pertamanan (Disbertam)

Kota Bandar Lampung.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini akan digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan
pendekatan kuantitatif :
3.3.1 Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Teknik yang digunakan dalam metode ini adalah dokumentasi, yaitu dengan
mengkaji berbagai teori dan bahasan yang relevan dengan penyusunan skripsi
ini seperti data yang bersumber dari berbagai referensi seperti literature dan
data lain dengan mencari dasar teori-teori terkait dengan penelitian.
3.3.2 Penelitian Lapangan (Field Research)
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus di teliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit dalam
penelitian ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan beberapa
pegawai secara pribadi tujuannya agar informasi yang didapat lebih
terpercaya.
2. Kuesioner
Kuesioner yaitu dengan pengumpulan data dengan cara memberikan
pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawab pada Dinas
Kebersihan Dan Pertamanan (Disbertam) Kota Bandar Lampung. Skala
pengukuran penelitian ini merupakan teknik pegumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawab.
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Dalam penelitian ini kuesioner terhadap variabel terikat dan variabel bebas
dibuat berdasarkan skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan atau

ketidak setujuan responden terhadap serangkaian pernyataan.

No Gradasi Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.4 Populasi dan Sampel

34.1

3.4.2

Populasi

Menurut Sugiyono (2017) “Apabila subjek penelitian kurang dari 100 lebih
baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian sensus.
Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh pegawai Disbertam Kota

Bandar Lampung yang berjumlah 85 pegawai.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil atau ditentukan
berdasarkan karateristik dan teknik tertentu (Tony Wijaya, 20013:27). Untuk
menentukan besarnya sampel menurut Arikunto (2009, p12) apabila subjek
kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya sampel
sama dengan populasi. Dalam penelitian ini digunakan metode teknik
sampling jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu 85

pegawai.

3.5 Variabel penelitian

Menurut sugiyono (2009, p.58) variabel penelitian pada dasarnya adalah segla

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.
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1. Variabel Independen
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi.. Dalam hal ini
yang menjadi variabel bebas adalah Disiplin kerja (X;) dan Iklim
kerjasama (X;) di Disbertam Kota Bandar Lampung.

2. Variabel Dependen
Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya
variabel bebas (Sugiyono 2009). Dalam hal ini yang menjadi variabel

terikat adalah Efektivitas Kerja () di Disbertam Kota Bandar Lampung.

3.6 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel yang

sedang diteliti.

Tabel 3.1
Operasional Variabel
Definisi
Variabel Definisi Konsep | Operasional Indikator Skala
Disiplin (X;) Siagian (2007) Disiplin | Salah satu cara a. Taat terhadap aturan | Interval
adalah sikap kesediaan | manajemen untuk waktu
dan kerelaan seseorang | meningkatkan b. Taat terhadap
untuk memahami dan disiplin karyawan, peraturan perusahaan

mentaati norma-norma | kerjasama karyawan, | (instansi)

peraturan yang berlaku | dan efektivitas kerja | c. Taat terhadap aturan
disekitarnya. para pegawai perilaku dalam
pekerjaan

d. Taat terhadap
peraturan lainnya di
perusahaan (instansi)

Iklim Kerjasama Menurut Romli (2011), | Iklim kerjasama a. Kejelasan organisasi | Interval
(Xo) mengatakan bahwa dalam penelitian ini b. Kesesuaian
kerjasama berarti merupakan c. Standar
bersama-sama untuk kerjasama yang d. Kejelasan tujuan
mencapai tujuan timbul di dalam e. Penghargaan
bersama. la adalah satu | lingkungan kerjanya, | f. Tanggung jawab
proses sosial yang sebab hal ini

paling dasar.Biasanya berpengaruh
kerjasama melibatkan terhadap tindakan

pembagian tugas, atau reaksi yang
dimana setiap orang efektif pada Dinas
mengerjakan setiap Kebersihan Dan
pekerjaan yang Pertamanan Kota
merupakan tanggung Bandar Lampung.

jawabnya demi
tercapainya tujuan.
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Efektivitas Kerja
(Y)

Menurut Hasibuan
(2007: 105), efektivitas
merupakan suatu
keadaan keberhasilan
kerja yang sempurna
sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan.
Supaya dapat menjamin
suatu keberhasilan
usaha dalam
meningkatkan
efektivitas kerja
karyawan dalam suatu
organisasi perlunya
pengaruh dari struktur
organisasi sehingga
dapat menimbulkan
kuantitas kerja, kualitas
kerja, dan pemanfaatan
waktu.

Efektivitas Kerja
dalam penelitian ini
merupakan usaha
dalam meningkatkan
efektivitas kerja
pegawai dalam suatu
organisasi perlunya
pengaruh dari
struktur organisasi
sehingga dapat
menimbulkan
kuantitas kerja,
kualitas kerja, dan
pemanfaatan waktu.

a. Kuantitas Kerja
b. Kualitas Kerja
¢. Pemanfaatan

d. Peningkatan

Interval

3.7 Uji Persyaratan Instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa uji validitas data digunakan untuk
mengukur sah tidaknya suatu kuesioner, dan suatu kuesioner dikatakan valid
jika terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data tersebut valid. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menggambarkan sejauh mana data yang terkumpulkan
tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Hal ini
membuat peneliti menguji validitas dengan kuisioner (angket) yang langsung
diberikan kepada 85 pegawai Dinas Kebersihan Dan Pertamanan (Disbertam)
Kota Bandar Lampung. Untuk mengukur tingkat Metode uji kevalidan yang
digunakan adalah  korelasi korelasi product moment. Untuk mengetahui
validitas kuisioner dalam penelitian ini menggunakan rumus Product Moment

sebagai berikut :
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_ NYXY - (ZX)(ZY)
VINIX? — (TX)ZH{NYY? — (TY)?)

Txy

Keterangan :

Ty = Koefisien korelasi antar variabel X dan Y

N =Jumlah Sampel

X = Skor Variabel X

Y = Skor Variabel Y

Sumber : Sugiyono (2009:190).

Prosedur pengujian :

1. Bilar hitung™ I tabet Mmaka instrumen valid
Bila r nitung< I tanel Maka instrumen tidak valid

2. Pengujian validitas instrument dilakukan melalui program SPSS
(Statistical Program and Service Solution seri 21.0).

3. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan membandingkan
antara r hitung dengan r tabel dan probabilitas (sig) dengan r tabel maka

akan disimpulkan instrumen tersebut dinyatakan valid atau sebaliknya.

3.7.2 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa instrumen dikatakan reliabel
adalah instrumen apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang
sama maka akan menghasilkan data yang sama. Untuk mengetahui reliabilitas
dan validitas data (skor) yang diperoleh dari tiap-tiap item dalam studi ini,
maka dilakukan uji pendahuluan yang terhadap kuesioner kepada para
responden, kemudian skor data yang diperoleh diuji reliabilitas dan
validitasnya. Untuk mengetahui kemantapan atau ketepatan alat, dilakukan uji

reliabilitas dengan cara menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu :
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Dimana :

ra = Realibilitas instrumen

k = Banyaknya soal

Y Gi? = Jumlah skor varians item
oi’ = Varians total

Pengujian reliabilitas melalui satu tahap yang diuji pada 85 responden. Kriteria

uji dengan mengonsultasikan nilai Alpha Cronbach

Tabel 3.3 Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Kolerasi

Interval Koefisien Interprestasi
0,800 — 1,000 Tinggi
0,600 — 0,800 Cukup
0,400 — 0,600 Agak Rendah
0,200 — 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah

Sumber :Sugiyono (2009, p.203)

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data
3.8.1 Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau tidak.
Prosedur pengujian :
1. Ho : model regresi berbentuk linier
Ha : model regresi tidak berbentuk linier
2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima
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3. Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS (Statistical
Program and Service Solution seri 21.0)

4. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan
nilai probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya maka variabel X linier atau

tidak linier

3.8.2 Uji Multikolinieritas

3.9

Multikolinieritas dilakukan untuk melakukan pengujian terhadap model
regresi, apakah model regresi tersebut memiliki hubungan antara variabel
independen. Jika terjadi korelasi diantara variabel independen, maka terdapat
problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak ada
korelasi diantara variabel indepedent. Untuk mendeteksi ada atau tidak
adanya multikolinieritas pada model regresi adalah sebagai berikut :
Prosedur pengujian :
1. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolineritas

Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolineritas
2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolineritas

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolineritas
3. Pengujian multikolinieritas dilakukan melalui program SPSS (Aplikasi

Analisis Multivariate dengan program SPSS 21.0) .

Penjelasan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan nilai
probabilitas (sig) > 0,1 maka variable X multikolineritas atau tidak

multikolineritas

Metode Analisis Data

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015, p.121) menyatakan bahwa analisis data
adalah sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah dengan
statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara
melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut

untuk menjawab rumusan masalah.
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3.9.1 Regresi Linier Berganda
Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015, p.121) analisis regresi berganda
bertujuan melihat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen
dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linier, dalam
penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yang diolah dengan SPSS
21.0. Di dalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai
indikatornya yaitu Disiplin (X;) dan Iklim Kerjasama (X;) Terhadap
Efektivitas Kerja Pegawai (Y) yang mempengaruhi variabel lainnya maka
dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan
menggunakan SPSS 18.0. Persamaan umum regresi linier berganda yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Y =a+ b; Xjet

Keterangan :

Y = Efektivitas Kerja Pegawai
X1 = Disiplin

X, = Iklim Kerjasama

a = konstanta

et = error term

b1, by b3 = Koefesien regresi

3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Ujit:
1. Pengaruh Disiplin (X;) Terhadap Efektivitas Kerja (Y)
Ho = Disiplin (X;) tidak berpengaruh terhadap Efektivitas kerja pegawai
(YY) Dinas kebersihan dan pertamanan (Disbertam) Kota Bandar Lampung.
Ha = Disiplin (X;) berpengaruh terhadap Efektivitas kerja pegawai (YY)

Dinas Kebersihan Dan Pertamanan (Disbertam) Kota Bandar Lampung.
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3.10.2

Kriteria pengujian dilakukan dengan :
Jika nilai t hitung > traneimaka Ho ditolak;
Jika nilai t hitung < trapeimaka Ho diterima.
Kriteria pengambilan keputusan :

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak;
Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

Pengaruh Iklim Kerjasama (X;) Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai ()
Ho = Iklim Kerjasama (X;) tidak berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja
pegawai (Y) Dinas Kebersihan Dan Pertamanan (DISBERTAM) Kota
Bandar Lampung.

Ha = Iklim Kerjasama (X;) berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai (Y) Dinas Kebersihan Dan Pertamanan (DISBERTAM) Kota

Bandar Lampung.

Kriteria pengujian dilakukan dengan :
Jika nilai t hitung > traneimaka Ho ditolak;
Jika nilai t hitung < trapeimaka Ho diterima.
Kriteria pengambilan keputusan :

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak;
Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

Uji F
Pengaruh Disiplin (X;) dan Iklim Kerjasama (X;) Terhadap Efektivitas
Kerja Pegawai (Y)

Ho = Disiplin (X;) dan Iklim Kerjasama (X5) tidak berpengaruh terhadap
Efektivitas Kerja Pegawai (Y) Dinas Kebersihan Dan Pertamanan
(Disbertam) Kota Bandar Lampung.

Ha = Disiplin (X;) dan Iklim Kerjasama (X;) berpengaruh terhadap
Efektivitas Kerja Pegawai (Y) Dinas Kebersihan Dan Pertamanan

(Disbertam) Kota Bandar Lampung.
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Kriteria pengujian dilakukan dengan cara:

1. Membandingkan hasil perhitungan F dengan kriteria sebagai berikut:
Jika nilai Fpiwng > Frnemaka Ho ditolak dan Ha diterima dan jika nilai
Fhitung< Frabeimaka Ho diterimadan Ho ditolak

2. Menentukan nilai titik kritis untuk Fape pada db;=k-1 dan db, = n-k

3. Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan nilai a
(0,05) dengan kriteria sebagai berikut:
Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak;
Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

4. Menentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesis.
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